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ABSTRACT 

Cyber violence on social media among adolescents is a serious phenomenon that needs attention. Various cases of 

cyber violence are an increasing public health problem. Loneliness has a role in the occurrence of cyber violence 

among adolescent girls who actively use social media. Previous studies have shown that loneliness can be a risk factor 

for cyber violence. Cyber violence is an attack on the physical, psychological and emotional well-being of individuals 

and groups. Loneliness is a negative condition experienced by individuals and affects mental and physical health. The 

purpose of the study was to examine the role of loneliness on cyber violence in adolescent girls who actively use social 

media. This study used a non-experimental correlational quantitative approach. The research data analysis technique 

used a correlation test. The research participants were 200 adolescent girls aged 17-24 years, actively using social 

media and had been victims of cyber violence for less than one year. The research instruments used were the 

Loneliness scale consisting of 20 questions and the Experiencing cyber violence scale consisting of 34 questions. The 

results of this study indicate a significant relationship between loneliness and cyber violence. This research can be 

an education for adolescent girls who are victims of cyber violence and the community in using social media to avoid 

cyber violence. 
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ABSTRAK 

Kekerasan siber dalam media sosial pada kalangan remaja menjadi fenomena yang serius dan perlu diperhatikan. 

Berbagai kasus kekerasan siber merupakan masalah kesehatan dalam masyarakat yang terus meningkat. Kesepian 

memiliki peran dalam terjadinya kekerasan siber di kalangan remaja perempuan yang aktif menggunakan media sosial. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesepian dapat menjadi faktor resiko terjadinya kekerasan siber. 

Kekerasan siber merupakan penyerangan terhadap kesejahteraan fisik, psikologis dan emosional individu maupun 

kelompok. Kesepian adalah kondisi negatif yang dialami individu dan mempengaruhi kesehatan mental maupun fisik. 

Tujuan penelitian untuk menguji peranan kesepian terhadap kekerasan siber pada remaja perempuan yang aktif 

menggunakan media sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional non-eksperimental. 

Teknik analisis data penelitian berdasarkan regresi. Partisipan penelitian merupakan 200 remaja perempuan berusia 

17-24 tahun, aktif menggunakan media sosial dan pernah menjadi korban kekerasan siber selama kurang dari satu 

tahun. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Loneliness scale  yang terdiri dari 20 pertanyaan dan Experiencing 

cyber violence scale yang terdiri dari 34 pertanyaan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kesepian dan kekerasan siber. Penelitian ini dapat menjadi edukasi untuk remaja perempuan korban 

kekerasan siber maupun masyarakat dalam menggunakan media sosial agar terhindar dari kekerasan siber. 

 

Kata Kunci: kekerasan siber, kesepian, remaja perempuan, media sosial, kesehatan mental 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi menjadi media penting dan berpengaruh dalam berbagai aspek 

kehidupan modern karena kemudahan yang ditawarkan dalam penggunaannya (Triananda et al., 

2021). Media sosial merupakan contoh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

menyediakan berbagai platform untuk berinteraksi maupun pencarian hiburan di dalam dunia 

maya (Thursina, 2023). Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) pada Maret 2023, remaja 
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merupakan sebagian besar pengguna aktif media sosial di Indonesia (Muhamad, 2024). Media 

sosial memberikan dampak positif bagi remaja dalam menawarkan berbagai peluang dan 

membantu menemukan hal-hal yang diperlukan secara daring (Suminta & Sa’adati, 2024). Selain 

memudahkan interaksi dan kebutuhan, ternyata media sosial juga memiliki dampak negatif bagi 

penggunanya seperti terjadinya kekerasan siber (Li et al., 2021). 

 

Kekerasan siber merupakan penyerangan secara daring melalui teknologi informasi dan 

komunikasi terhadap kesejahteraan fisik, psikologis dan emosional individu maupun kelompok 

(Šincek et al., 2017; Costello et al., 2022). Pengaduan yang dilaporkan ke Komnas Perempuan 

terkait kasus kekerasan siber berbasis gender di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun 

2017 (Dihni, 2022). Southeast Asia Freedom of Expression Network (SAFEnet) melaporkan 

bahwa terdapat peningkatan kekerasan berbasis gender online (KBGO) selama Januari-Maret 

2024, sebanyak 272 kasus atau 57% kasus kekerasan siber terjadi pada korban usia 18-25 tahun 

(CNNIndonesia, 2024). Fenomena kekerasan siber yang marak terjadi pada remaja perempuan 

diantaranya, pelecehan seksual secara daring, pengancaman secara daring, balas dendam 

pornografi dan pemerasan secara daring (Kabarselebes.id, 2023). 
 

Kekerasan siber memiliki dampak negatif terhadap masyarakat dan psikologis remaja (Chen, 

2023). Kekerasan siber merupakan perilaku yang merugikan orang lain melalui dunia maya seperti 

pelecehan melalui daring, penghinaan melalui daring, perundungan siber, penguntitan siber 

(Šincek et al., 2017; Šincek, 2021). Jenis kekerasan siber dapat bermanifestasi dalam berbagai 

bentuk, seperti menggunakan anonimitas maupun komunikasi jarak jauh (Chugh & Guggisberg, 

2022; Zhu et al., 2023; Cansız & Akça, 2024). Ketersediaan internet yang mudah diakses 

memberikan peluang yang besar untuk terjadinya kekerasan siber (Basel et al., 2022). 

 

Terdapat penelitian terdahulu yang telah dilakukan Al Qudah et al. (2019), Cava et al. (2020), dan 

Samsudin et al. (2024) terkait kesepian dan kekerasan siber. Kesepian merupakan salah satu 

prediktor kuat terjadinya kekerasan siber (Al Qudah et al., 2019). Kesepian berperan dalam 

terjadinya viktimisasi kekerasan siber pada remaja karena tingkat isolasi sosial tinggi yang 

dirasakan korbannya (Cava et al., 2020). Pada penelitian Samsudin et al. (2024) menyatakan 

bahwa perundungan siber memiliki keterkaitan dalam terjadinya kesepian dan kesejahteraan 

psikologis individu. Hal ini sejalan dengan penelitian Varela et al. (2022) yang menjelaskan bahwa 

kesepian berhubungan positif dengan perundungan siber pada remaja selama musim karantina 

Covid-19. Perasaan kesepian ini menjadi faktor kuat individu dalam menggunakan media sosial 

dan kesepian berperan dalam penggunaan media sosial yang bermasalah (Caplan, 2003). 
 

Individu yang merasakan kesepian dapat menggunakan teknologi informasi untuk melarikan diri 

dari perasaan kekosongannya sehingga dapat berkomunikasi dengan orang lain melalui dunia 

maya (dalam Anwarsyah & Gazi, 2017). Kesepian merupakan perasaan subjektif individu karena 

merasa tidak memiliki kedekatan dengan sosial (Russell, 1996). Kesepian dapat diartikan 

kekosongan yang dirasakan individu karena kurangnya keterbukaan diri pada lingkungan 

(Salsabila & Sahrani, 2021). 
 

Kesepian dan kekerasan siber merupakan topik dan variabel yang berkaitan. Remaja perempuan 

yang mengalami kesepian juga cenderung mengalami kekerasan siber (Cava et al., 2020). 

Penelitian ini membahas bagaimana peranan kesepian terhadap kekerasan siber pada remaja 

perempuan yang aktif menggunakan media sosial. Penelitian ini dapat menjadi edukasi bagi 

remaja perempuan maupun masyarakat dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi, 

sehingga mampu menghindari kekerasan siber yang marak terjadi di media sosial. 
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Media sosial menyediakan berbagai platform yang berpengaruh terhadap informasi dan hiburan. 

Dampak positif dari kemajuan teknologi informasi dapat memfasilitasi berbagai aspek kebutuhan 

remaja. Pada saat yang bersamaan, terdapat dampak negatif dari penggunaan media sosial seperti 

terjadinya kekerasan siber. Remaja dengan kesepian tinggi cenderung menggunakan media sosial 

untuk mencari hiburan dan dapat berpeluang besar mengalami kekerasan siber. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui, bagaimana peranan kesepian terhadap kekerasan siber pada remaja 

perempuan yang aktif menggunakan media sosial? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non-eksperimental. Teknik analisis penelitian 

menggunakan uji korelasi dan regresi. Teknik pengumpulan sampel menggunakan convenience 

sampling yang diakses melalui media sosial, kemudian partisipan mengisi google form yang berisi 

kuesioner penelitian. Data penelitian diolah menggunakan uji statistik menggunakan SPSS. 

 

Partisipan penelitian melibatkan 200 remaja perempuan. Kriteria partisipan penelitian ini yaitu: 

(a) remaja perempuan; (b) usia 17-24 tahun; (c) aktif menggunakan media sosial; (d) memiliki 

pengalaman menjadi korban kekerasan di dunia maya; dan (e) memiliki pengalaman menjadi 

korban kekerasan siber kurang dari satu tahun. 

 

Alat ukur kesepian dalam penelitian ini menggunakan UCLA loneliness scale version 3 (Russell, 

1996) yang sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Terdapat 20 butir dengan nilai koefisien 

reliabilitas 0,89 hingga 0,94 (contoh butir “Hubungan sosial saya tidak dekat dengan siapa pun”, 

“Saya merasa dikucilkan dan dikecualikan oleh orang lain”). Sedangkan alat ukur kekerasan siber 

pada penelitian ini menggunakan Experiencing cyber violence scale (Šincek, 2021) yang sudah 

diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Terdapat 34 butir dengan nilai koefisien reliabilitas 0,70 

(contoh butir “Mereka membagikan video saya secara online tanpa izin”, “Mereka memposting 

informasi pribadi, sensitif atau memalukan tentang saya secara online”). 

 

Pada prosedur penelitian ini, peneliti menyiapkan kuesioner berbentuk google form sebelum 

pengumpulan data. Partisipan wajib mengisi persetujuan informed concern dan mengisi 

keseluruhan bagian butir kuesioner yang telah disediakan peneliti. Peneliti menyebarkan link 

tautan google form melalui media sosial untuk meminta kesediaan calon partisipan berpartisipasi 

dalam penelitian ini secara online. Pengisian kuesioner ini membutuhkan waktu sekitar 10-15 

menit. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data menggunakan SPSS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, terdapat 200 partisipan 

remaja perempuan yang telah menyetujui dan mengisi kuesioner. Kemudian jawaban kuesioner 

partisipan telah diolah melalui uji SPSS. Pada Tabel 1 menjelaskan tentang data demografi dan 

karakteristik dari partisipan. 

 

 

 

Tabel 1 
Data Demografi Partisipan 

Data Demografi Jumlah Persentase (%) 

Usia (tahun) 

17-20 125 62.5 

21-24 75 37.5 
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Data Demografi Jumlah Persentase (%) 

Durasi menggunakan media sosial dalam sehari (jam) 

> 2 147 73.5 

< 2 53 26.5 

Jumlah akun media sosial yang dimiliki 

> 2 158 79.0 

< 2 42 21.0 

Lama mengalami korban kekerasan siber (bulan) 

< 1 73 36.5 

1-6 78 39.0 

> 6 49 24.5 

Dugaan mengetahui pelaku kekerasan siber 

Ya 143 71.5 

Tidak 57 28.5 

Apakah korban bertindak setelah mengalami kekerasan (melaporkan atau menutup akun) 

Ya 134 67.0 

Tidak 66 33.0 

Jenis kekerasan siber yang dialami 
Perundungan dunia maya 57 28.5 

Pelecehan secara daring 66 33.0 

Penipuan secara daring 48 24.0 

Pencemaran nama baik 52 26.0 

Peretasan akun media sosial 40 20.0 

Pornografi balas dendam 42 21.0 

Penguntitan secara daring 55 27.5 

Penyalahgunaan kencan secara daring 24 12.0 

 

Tabel 2 menunjukkan data kategori skala variabel kekerasan siber dan variabel kesepian. Pada 

variabel kekerasan diri terdapat 5 skala dan partisipan memilih skala 1 sampai 5 secara merata. 

Pada variabel kesepian terdapat 4 skala dan partisipan juga memilih skala 0 sampai 3 secara 

merata. 

 

Tabel 2 

Gambaran Data Kekerasan Siber dan Kesepian 
Variabel Jumlah Minimum Maksimum 

Kekerasan siber 200 1.06 4.76 

Kesepian 200 0.00 3.00 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil kategori variabel penelitian dari partisipan. Berdasarkan kategorisasi 

variabel kekerasan siber dalam penelitian ini menunjukkan mayoritas partisipan yang mengalami 

kekerasan siber berada di kategori sedang, sebanyak 138 atau 69.0%. Sedangkan pada kategorisasi 

variabel kesepian menunjukkan bahwa mayoritas partisipan yang mengalami kesepian berada pada 

kategori sedang, sebanyak 142 atau 71.0%. 

 

Tabel 3 

Kategorisasi Variabel Penelitian 
Keterangan Jumlah Persentase (%) 

Kekerasan siber 

Rendah  33 16.5 

Sedang  138 69.0 

Tinggi  29 14.5 

Kesepian 

Rendah  33 16.5 

Sedang  142 71.0 

Tinggi  25 14.5 
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Uji reliabilitas dan validitas penelitian menggunakan program SPSS dan diuji secara per-butir dari 

setiap alat ukur yang telah dipilih. Hasil data menunjukkan bahwa nilai reliabilitas variabel alat 

ukur kekerasan siber maupun kesepian memiliki nilai reliabilitas yang baik. Pada Tabel 4 

menunjukkan hasil data uji reliabilitas dan validitas yang diperoleh. Pada variabel kekerasan siber 

memiliki 34 butir pertanyaan, kemudian didapatkan 1 butir gugur pada butir nomor 11 sehingga 

menjadi 33 butir yang valid. Variabel kekerasan siber sebagai variabel independen memiliki 

cronbach’s alpha sebesar 0.910. Sedangkan pada variabel kesepian memiliki 20 butir valid dan 

tidak terdapat butir yang gugur. Variabel kesepian memiliki cronbach’s alpha sebesar 0,908. 

 

Tabel 4 

Variabel Reliabilitas dan Validitas Kekerasan Siber 
Variabel Alpha Cronbach Jumlah Butir 

Kekerasan siber .910 33 

Kesepian .908 20 

 

Tabel 5 menunjukkan hasil dari uji normalitas penelitian menggunakan data residual dari variabel 

kekerasan siber dan variabel kesepian. Kemudian, uji normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov dan didapatkan hasil signifikansi Monte Carlo sebesar 0.035 (<0.05). Hasil 

uji normalitas ini menunjukkan bahwa variabel kekerasan siber dan variabel kesepian tidak 

berdistribusi normal sehingga dilanjutkan dengan uji non-parametrik. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas Data Residual Monte Carlo 

 Unstandardized Residual 

N 200 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .54835989 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .071 

Negative -.100 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .035d 

99% Confidence Interval Lower Bound .030 

Upper Bound .040 

 

Pada Gambar 1 merupakan hasil grafik Scatterplot uji heterokedastisitas. Berdasarkan gambar 

grafik tersebut menunjukkan bahwa penyebaran titik data tidak membentuk pola tertentu atau 

dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 

 

Gambar 1 

Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan uji multikolinearitas pada Tabel 6 menunjukkan nilai tolerance sebesar 1.000 (>0.10) 

dan nilai VIF sebesar 1.000 (<10.00). Hal ini dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas dalam 

model regresi penelitian ini. 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Keterangan 
  Coefficents 

 Tolerance  VIF 

Total kekerasan siber   1.000  1.000 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, pada Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

0.00 (<0.05), artinya ada pengaruh kekerasan siber terhadap kesepian. Nilai Rsquare sebesar 0.200 

menunjukkan pengaruh kekerasan siber (X) terhadap kesepian (Y) sebesar 20,0%. 
 

Tabel 7 

Hasil Uji Regresi  Linear Sederhana 
Variabel Independen R Rquare Signifikan Std. Error 

Kekerasan siber .447 .200 .000 .549 

 

Uji korelasi pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi Spearmen Rank yang termasuk 

bagian dari uji non-parametrik karena tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji korelasi 

pada Tabel 8, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.00 (<0.05) yang menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel kekerasan siber dan variabel kesepian. 
 

 

Tabel 8 

Hasil Uji Korelasi 
 Kekerasan Siber Kesepian 

Spearman's rho Kekerasan 

Siber 

Correlation Coefficient 1.000 .440** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 200 200 

Kesepian Correlation Coefficient .440** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 200 200 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Terdapat analisis tambahan pada penelitian ini, yaitu uji beda non-parametrik menggunakan Mann 

Whitney Test karena data penelitian ini tidak berdistribusi normal. Pada Tabel 9 menunjukkan hasil 

uji beda. Pada Tabel 9 hasil uji beda didapatkan nilai signifikansi sebensar 0.198 atau >0.05, 

artinya tidak terdapat perbedaan antara kesepian dan jumlah akun media sosial yang digunakan 

partisipan. Hasil uji beda pada Tabel 10 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.034 atau >0.05 

sehingga tidak terdapat perbedaan antara kesepian dan durasi penggunaan media sosial dalam 

sehari pada responden. Hasil uji beda pada Tabel 11 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.508 

atau >0.05 sehingga tidak terdapat perbedaan antara kekerasan siber dengan tindakan korban 

setelah mengalami kekerasan siber. 

 

Tabel 9 

Hasil Uji Perbedaan Berdasarkan Jumlah Akun Media Sosial 
 Jumlah akun media sosial N Signifikan 

Kesepian >2 158 
0.198 

 <2 42 

 

Tabel 10 

Hasil Uji Perbedaan Berdasarkan Durasi Penggunaan Media Sosial dalam Sehari 
 Durasi Penggunaan Media 

Sosial dalam Sehari (Jam) 

N Signifikan 

Kesepian > 2 147 
0.348 

 < 2 53 

 

Tabel 11 

Hasil Uji Perbedaan Berdasarkan Apakah Korban Bertindak Setelah Mengalami Kekerasan 
 Apakah Korban Bertindak 

Setelah Mengalami Kekerasan 

N Signifikan 

Kekerasan siber Ya 134 
0.508 

 Tidak 66 

  

Peningkatan kasus kekerasan siber telah menjadi masalah serius dalam masyarakat dan memiliki 

dampak negatif bagi individu yang mengalaminya (Costello et al., 2022). Kekerasan siber 

berdampak pada kesehatan mental dan kesejahteraan individu, terutama dalam lingkungan remaja 

(Kopecký & René, 2016; Samsudin et al., 2024). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesepian 

berkorelasi terhadap kekerasan siber, artinya kesepian menjadi faktor penentu individu dapat 

menjadi korban kekerasan siber. Sejalan dengan hal ini, dapat disimpulkan bahwa kesepian 

berperan terhadap kekerasan siber. 

 

Pada hasil data kategorisasi variabel penelitian menunjukkan bahwa mayoritas partisipan remaja 

perempuan yang mengalami kesepian berada di kategori sedang, berjumlah 138 orang atau 69.0%. 

Kemudian, mayoritas partisipan remaja perempuan yang pernah mengalami kekerasan siber 

berada di kategori sedang, berjumlah 142 orang atau 71.0%. Data juga menunjukkan mayoritas 

partisipan sebanyak 147 orang atau 73.5% menggunakan media sosial lebih dari 2 jam dalam 

sehari. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin tinggi kesepian yang dirasakan remaja 

perempuan, semakin tinggi kekerasan siber dapat terjadi karena seringnya menggunakan media 

sosial. Hal ini didukung oleh kesepian berperan terhadap kekerasan siber karena individu yang 

kesepian cenderung melibatkan diri dalam interaksi di internet, sehingga meningkatkan peluang 

untuk terkena kekerasan siber. Kesepian pada remaja perempuan dapat menimbulkan perilaku 

kecanduan internet sehingga sulit untuk bersosialisasi di lingkungan atau kehidupan nyata (Garvin, 

2017; Rusdani & Sihombing, 2022; Gabriela et al., 2023). Individu dengan tingkat kesepian rendah 
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cenderung dapat membela diri maupun menghindari diri dari serangan kekerasan siber. Hal ini 

dapat terjadi karena individu dapat beraktivitas dan bersosialisasi di dunia nyata dengan baik, 

sehingga dapat mengalihkan perhatian maupun kesibukan ke dalam kegiatan positif (Fardghassemi 

& Joffe, 2021; Perkins et al., 2021; Pineda et al., 2021; Williams et al., 2022; Dewi et al., 2023). 

 

Hasil data demografi menunjukkan berbagai jenis kekerasan siber yang pernah dialami partisipan. 

Jenis kekerasan siber diantara perundungan siber, pelecehan secara daring, penipuan secara daring, 

pencemaran nama baik, peretasan akun media sosial, pornografi balas dendam, penguntitan siber 

dan penyalahgunaan kencan secara daring atau kekerasan kencan siber. Hal ini membuktikan 

bahwa jenis kekerasan siber dapat bermanifestasi dalam berbagai bentuk menggunakan 

komunikasi jarak jauh (Chugh & Guggisberg, 2022; Zhu et al., 2023; Cansız & Akça, 2024). 

Kemudian, mayoritas partisipan berjumlah 134 orang atau 67% melakukan tindakan setelah 

mengalami kekerasan siber, seperti melaporkan kekerasan siber maupun menutup akun media 

sosial. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak partisipan remaja perempuan yang memiliki 

kesadaran diri dan berusaha untuk membela atau melindungi diri setelah kekerasan siber terjadi. 

 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesadaran tentang kesehatan mental dan dampak negatif dari 

penggunaan media sosial yang berlebihan penting untuk diperhatikan. Penelitian ini juga 

membuka kesadaran partisipan bahwa masih banyak diantara mereka yang belum selesai dengan 

masa lalunya. Partisipan yang memiliki trauma juga membutuhkan arahan profesional dan 

dukungan sosial yang positif agar dapat melalui proses penerimaan diri dan kondisi saat ini. 

Diketahui selama proses penyebaran kuesioner berlangsung, terdapat beberapa partisipan yang 

terbuka kepada peneliti dan menyadari bahwa mereka membutuhkan dukungan positif dari 

lingkungan terdekat. 

 

Keterbatasan penelitian ini yaitu partisipan yang hanya berjumlah 200 remaja perempuan saja. 

Pencarian partisipan memiliki kendala karena banyaknya calon partisipan yang mengundurkan diri 

maupun ragu-ragu untuk berkontribusi dalam pengisian kuesioner. Beberapa calon partisipan 

mengakui malu dan khawatir datanya akan tersebar dan merasakan trauma masa lalu ketika 

menjawab kuesioner penelitian. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif antara kesepian dengan 

kekerasan siber. Hasil ini menjawab hipotesis penelitian bahwa kesepian berperan terhadap 

kekerasan siber pada remaja perempuan yang aktif menggunakan media sosial. Hal ini 

membuktikan bahwa semakin tinggi kesepian yang dialami remaja perempuan, maka semakin 

tinggi kekerasan siber dapat terjadi. 
Saran untuk penelitian lanjutan pada variabel kekerasan siber agar mempertimbangkan mengenai 

pengisian kuesioner dan pencarian partisipan. Penelitian terkait korban kekerasan siber dapat 

memunculkan kembali trauma individu dan dapat mempengaruhi calon partisipan dalam 

menjawab kuesioner. Disarankan peneliti dapat mencari partisipan yang sudah selesai dengan 

pengalaman masa lalu atau trauma-nya agar dapat berpartisipasi dalam pengisian kuesioner 

dengan baik. Kemudian, partisipan atau korban kekerasan siber yang masih mengalami trauma 

masa lalu, diharapkan dapat mencari bantuan profesional dan dukungan sosial yang positif. Hal 

ini disarankan agar membantu mengobati luka masa lalu maupun menerima kondisi psikologis 

yang telah terjadi. Partisipan yang merasa kesepian juga disarankan untuk tidak menghabiskan 

waktu di dunia maya, namun mencari kesibukan di dunia nyata. Kegiatan positif dalam dunia nyata 

akan mengalihkan rasa kesepian individu dan tidak bergantung dengan media sosial, sehingga 

dapat mengurangi peluang kekerasan siber pada individu yang kesepian. 
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